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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penyusunan proposal skripsiini agar tidak menimbulkan kesalahan

dalam pemahaman bagi pembaca perlu disusun penegasan judul vyaitu
“pengembangan media box of number untuk mengembangkan kognitif pada anak
usia dini di RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung dan TK Al- Azhar

Hajimena Lampung Selatan. Adapun istilahjudul ini adalah sebagai berikut:

Perkembangan adalah mengacu pada bagaimana seseorang tumbuh,
beradaptasi dan berubah disepanjang perjalanan hidupnya. Manusia tumbuh,
beradaptasi dan berubah melalui perkembangan fisik, perkembangan sosial
emosional, perkembangan kepribadian, perkembangan kognitif (berfikir) dan
perkembangan bahasa.’ Penggunaan adalah sebuah proses atau cara perbuatan
yang menggunakan sesuatu atau pemakaian. > Maka yang dimaksud dari
penggunaan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media pembelajaran
berbentuk media box of number yang dapat memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Penggunaan Media Box Of Number yaitu
merupakan media yang akan dibuat oleh peneliti untuk memudahkan anak
memahami pembelajaran berhitung pada angka 1-10, anak juga bisa mengenal
benda-benda yang konkret dari media box of number anak juga bisa mengenal
warna-warna, ukuran dari yang terbesar hingga terkecil dan lain-lain, akan tetapi
disini anak lebih ditegaskan dengan cara berhitung dari angka 1-10.

Media yaitu memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber
(guru) menuju penerima (siswa). Pengembangan media pembelajaran anak usia
dini hendaknya diupayakan untuk memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang
dimiliki oleh media tersebut dan berusaha menghindari hambatan-hambatan

yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran.

! Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini. (jawa barat: cetakan
pertama:2014), h 30
Z Kusuma Berry, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: erlangga, 2018) h. 251



Teori perkembangan kognitif Menurut Susanto, mengemukakan bahwa
intelegensi sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah atau menciptakan
karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih, setiap individu
memiliki campuran yang unik dari sejumlah intelegensi yaitu intelegensi
linguistik, logis, spasial, musik, dan naturalistik. Kognitif adalah suatu proses
berfikir yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, nilai dan
mempertimbangkan suatu kejadian dan peristiwa.’

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti akan
menggunakan media untuk dikembangkan di Taman Kanak-Kanak Sekolah RA
Al-hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung dan TK Al-Azhar Hajimena
Lampung Selatan. Dan alasan peneliti mengembangkan media pembelajan box of
number yaitu untuk mengembangkan kognitf dalam berhitung 1-10 pada anak usia
dini, dalam media ini menariknya media box of number karena mempunyai ukuran
dari yang terbesar hingga yang terkecil, serta mempunyai gambar-gambar, angka,

warna dan lain-lain.

® Drs. Daryanto, Media Pembelajaran. (Yogyakarta : Gava Media : 2010), h 11



B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar pertama dan utama

dalam pengembangan pribadi anak baik berkaitan dengan kemapuan fisik, baik
bahasa, seni, sosial emosional, spritual diri, maupun kemandirian. Oleh karena itu,
dalam memberikan layanan pendidikan, perlu di pahami karakteristik
perkembangan serta cara-cara anak belajar dan bermain. Untuk kepentingan
tersebut, para orang tua dan guru disamping perlu memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang psikolog pendidikan juga dituntut untuk memahami psikologi
perkembangan anak psikologi belajar.

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yangsangat pesat bahkan dikatakan sebagai
lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat
berharga dibanding usia-usia selanjutnya. Karena perkembangan kecerdasannya
sangat luar biasa. Jadi anak usia dini tersebut merupakan fase kehidupan yang
unik, dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan,
perkembangan, dan penyempurnaan, baik pada asfek jasmani maupun rohaninya

yang berlangsung seumur hidupp, berharap dan berkesinambungan.’

Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system
Pendidikan nasional bab 1 ayat 14 bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun
yang dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.””

Dari pengertian diatas dapat penulis pahami bahwa pendidikan anak usia
dini sangat penting, karena anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat seusianya.

Hal terpenting bagi anak yang dalam proses perkembangan yaitu arahan

atau didikan dari orang tua atau pun lembaga pendidikan, dan pad saat ini

* Mulyasa. Manajemen PAUD. (Bandung: Remaja Rodaskarya: 2016). h 16
® Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137 Tahun
2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, h 4



pemerintah sedang fokus dalam menangani dunia pendidikan di Indonesia , salah
satunya Pendidikan anak usia dini. Dengan diadakannya Pendidikan anak usia dini
yang diselenggarakan pemerintah, maka anak yang sedang dalam roses
perkembangan dapat terarah dengan baik. Adapun lingkup aspek perkembangan
anak usia dini yaitu kognitif, psikomotor, sosial emosioanal, Bahasa, seni dan
moral.

Aspek-aspek  tersebut dikembangkan untuk  meningkatkan dan
mengembangkan kecakapan hidup agar anak menjadi pribadi-pribadi yang utuh,
sehat baik jasmani, rohani, dan sosialnya, sehingga memberi dampak yang berarti
pada anak usia dini dan menentukan tahap selanjutnya di Sekolah Dasar. Untuk
menjamin terciptanya pendidikan anak usia dini, diperlukan adanya dukungan dari
orang tua terhadap pendidikan dan guru dalam proses belajar mengajar yang ada
disekolah, sehingga aspek-aspek perkembangan dapat terlalui dan tercapai, salah
satunya melalui pengembangan kecerdasan salah satunya mengenai pekembangan
kognitif.

Perkembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berfikir anak serta dapat mengelolah perolehan belajarnya, dapat menentukan
memecahkan masalah, berpikir simbolik, berpikir logis, serta dapat mengenal
huruf, konsep bilangan dan mampu mempresentasikan berbagai benda, imajinasi
dalam bentuk gambar-gambar yang menarik. ® Pengembangan kognitif pada
dasarnya dimaksudkan agar anak mampu mengeksplorasi terhadap dunia sekitar
melalui panca inderanya, sehingga dengan pengetahuan yang didapatnya anak
memainkan perannya sebagai makhluk tuhan yang harus memberdayakan apa
yang ada didunia ini untuk kepentingannya dan orang lain. Apabila kognitif tidak
dikembangkan maka fungsi pikir tidak dapat digunakan dengan cepat dan tepat
untuk mengatasi situasi dalam rangka memecahkan masalah lingkup
perkembangan kognitif meliputi pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk,

warna, ukuran, konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf.

Pencapaian pencapaian perkembangan anak yang optimal menjadi hal

yang sangat penting, salah satunya adalah kognitif.

® peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137 Tahun
2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, h 9



Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk melakukan
pengembangan kognitif anak diperlukan model pembelajaran yang cocok dengan
masa anak-anak yakni masa bermain untuk itu pembelajaran kognitif dapat
dilakukan dengan belajar sambal bermain, dengan bermain anak akan merasa
senang belajar, tidak ada unsur paksaan dari orang lain sehingga mudah menerima
suatu pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Sebagaimana dalam Firman Allah SWT dalam (Qs Al —Anfal : 28)

1 ade )5 Wl 2& el 2&3Y 55 4 &i50 & ) e A Lilae
Artinya ;”’Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi Allah-lah pahala yang besar.” (Os Al —
Anfal : 28).”

Anak adalah titipan Allah SWT. Yang harus kita jaga dan kita didik
sedemikian rupa sehingga tumbuh menjadi manusia yang bergubna dan senantiasa
memancarkan kemurnian kepribadiannya. Anak bukanlah orang dewasa dalam
ukuran kecil. Oleh sebab itu, anak harus di perlakukan sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan yang ada bersama dengan potensi-potensi yang dimilikinya.
Sebagai Orang tua dan masyarakat perlu mempertimbangkan bagaimana
memperlakukan anak sesuai dengan tingkat perkembangannya. Sejalan dengan hal
tersebut Allah berfirman yang berbunyi dengan Qs. An-Nahl:78 dibawah ini:

/// }/’: ~ 22 ’l/
Jases ,,uy(.i;_y (.QJA
P Ars s ’//'sl/// /,,,/
(OFAL CHEHE O M»vbc@ AN

Yang Artinya :
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupundan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati, agar kamu bersyukur.” (Qs. An-Nahl: 78).

" Departemen Agama RI, Al-quran Terjemahannya, Qs Al-Anfal (Bandung Jummanatul, Ali-
art, 2004), h. 28



Dari firman diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat menentukan kelak keberhasilan
seorang anak dimasa depannya. Maka dari itu diantara bukti kekuasaan Allah dan
pengetahuan Allah adalah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui memberikan pendengaran agar dapat mendengar bunyi,
penglihatan agar dapat melihat objek,hati nurani,agar dapat memahami semua itu

agar kamu bersyukur kepadanya.®

Adapun penjelasan dari peneliti mengenai media box of number ini yaitu:
Penelitian ini mencoba mengembangkan kembali suatu produk yang sebelumnya
yaitu media pembelajaran berupa media Box of Number dimana media ini sudah
pernah diteliti di RA asy-syakur cirebon, media sebelumnya memang menarik dan
dapat mengembangkan kognitif anak. Akan tetapi disini memiliki perbedaan
antara media yang sebelumnya. Media sebelumnya menggunakan bahan yang
berbeda untuk media box of number dengan menggunakan bahan-bahan seperti
planel, penjahit, dakron dan lain-lain untuk membuat gambar-gambar di setiap sisi

kotak,dan setiap kotak 1-10 berukuran 15cm x 15cm.’

Berbeda dengan yang peneliti saat ini ingin mengembangkan kembali
produk tersebut dengan cara yang berbeda. Media box of number untuk
mengembangkan kognitif pada anak usia dini dalam penggunaannya pun berbeda.
yang berbeda dari media ini yaitu cara pembuatan yang berbeda dan ukuran box
yang berbeda pula mulai dari 12 cmx 12 cm sampai 35 cm 35 ¢cm dan ukuran kartu
nimor 8 cm x 11 cm. Tetapi disini peneliti akan membuat media box of number
untuk lebih menarik, bervariasi, serta dengan ukuran yang berbeda dari yang
terkecil hingga yang terbesar agar terlihat berbeda dari media sebelumnya.

Seperti halnya melalui proses mengenalkan berbagai macam bentuk kotak
dari yang terkecil hingga terbesar, dan diberi gambar-gambar yang menarik untuk

pengembangan kognitif anak. Hal ini agar menarik perhatian pada anak usia 4-5

® Departemen Agama RI, Al-gur’an Terjemahannya, Qs An-Nahl (Bandung: Jummanatul,
Ali-art, 2004), h. 78

% Hindun Abyati. Pengembangan Media Box Of Number Berbasis Tematik untuk
Pembelajaran Matematika Permulaan pada Anak Usia Dini Kelompok A di RA Asy-syakur. Jurnal
Pendidikan anak usia dini, Vol 5. No 2, Desember 2019, hal. 151-168



tahun agar anak tidak bosan dalam belajar serta adanya pembeharuan terhadap
pembelajaran. Karena peneliti melihat masih sangat minimnya alat media kognitif
anak usia 4-5 disekolah tersebut, untuk itu ini adalah permasalahan terhadap
perkembangan kognitif anak masih ada yang belum berkembang, maka dari itu
peneliti ingin mengembangkan media box of number untuk bahan penelitian di
RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung dan TK Al- Azhar Hajimena

Lampung Selatan.

Untuk itu peneliti berharap bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran
dengan media box of number ini dapat meningkat daya pikirannya, mampu
mengungkapkan gagasan atau idenya, termotivasi dalam belajar serta merasa
senang dalam pembelajaran. Kegiatan dalam pembelajaran dengan media box of
number yang menarik dapat membarikan stimulasi pada anak dalam
perkembangan kognitif. Dalam pengembangan media pembelajaran box of
number ini di harapkan mendapatkan kriteria yang layak pakai untuk digunakan
sebagai media pembelajaran dan mempunyai daya tarik bagi peserta didik

sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat peneliti disimpulkan bahwa media
sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar untuk anak, baik itu pengalaman langsung
maupun tidak langsung. Memahami peranan media dalam proses mendapatkan
pengalaman belajar bagi anak. Pengetahuan anak akan lebih bermakna apabila
anak memperoleh pengetahuan dari mengamati dan mempelajari objek yang
dipelajarinya. Dalam hal ini media sangat berperan penting untuk menunjang
proses pembelajaran agar anak lebih mudah memahami apa yang sedang
dipelajarinya dan untuk memudahkan anak belajar sambil melihat benda atau
media pembelajaran secara konkret/nyata.

Disini terdapat beberapa pengertian kognitif berarti persoalan yang
menyangkut kemampuan untuk mengembangkan kemampuan rasional (akal).
Menurut Piaget dalam David dan Kathherine istilah kognitif atau intellgence di
definisikan dengan “a bacic life proces the helps an organism adapt to its

envivonment. "Suatu proses dasar kehidupan yang membantu organisme



melakukan adaptasi dengan lingkungannya. Dan adapun menurut Piaget
memandang bahwa anak memainkan pesan aktif didalam menyusun

pengetahuannya mengenai realitas, anak tidak pasif menerima informasi.*

Bahkan dalam Teori Jerome Brunner, mengatakan didalam bukunya
Toword Theory Of Instruction bahwa anak-anak belajar dari konkret ke abstrak
melalui tiga tahap yaitu : enaktive, isonic dan symbolic. Pada tahap enaktive anak
berinteraksi dengan objek, berupa benda-benda, orang, dan kejadian, Pada proses
isonic anak mulai belajar mengembangkan simbol dengan benda dan pada proses
symbolic anak mulai belajar berfikir abstrak dengan menghubungkan keterkaitan
antara berbagai benda, orang atau objek dalam suatu urutan kejadian. Angka
adalah salah satu simbolik bilangan. Menurut Teori Brunner belajar bilangan dari
objek nyata perlu diberikan sebelum anak belajar angka. Oleh karena itu, pada saat
kegiatan menghitung sebaiknya anak dilatih menghitung benda-benda nyata.

Setelah itu dilatih menghubungkan antara jumlah benda dengan simbol bilangan.

Menurut Teori Brunner belajar bilangan dari objek yang nyata perlu
diberikan sebelum anak belajar angka. Oleh karena itu, pada saat kegiatan
menghitung sebaiknya anak dilatih menghitung benda-benda nyata. Setelah itu
diolatih menghubungkan antara jumlah benda dengan simbol bilangan.**

Dari pendapat diatas menurut para ahli maka dapat peneliti simpulkan
bahwa kognitif adalah menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan
dengan pikiran, ingatan, simbol, memperhatikan, mengamati, mengembangkan,
menilai dan memikirkan lingkungan sekitarnya. Jadi kognitif yang terdapat di

media box of number ini lebih ke menghitunng angka mulai dari 1-10.

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dibutuhkan salah satunya yaitu
media atau alat pembelajaran yang sesuai dengan aspek perkembangan anak agar
pembelajaran dapat menyenangkan serta menarik perhatian anak-anak. Adapun
Menurut Khobir menyatakan permainan edukatif yaitu suatu kegiatan yang

19 Nilawati Tadjuddin, Ibid. h 129
1 Khadijah. Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini. (Medan : mulya sarana: 2016). h
81-82



menyenangkan dan merupakan cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik.
Berbagai macam Permainan edukatif memiliki sifat-sifat seperti bongkar pasang,
mengelompokkan, memadukan, merangkai, menyusun, dan lain sebagainya.
Namun, setiap permainan yang diterapkan disekolah harus melihat media, tempat,
kecocokan dan tingkat kesukaran dari permainan itu sendiri. Alat permainan

edukatif yang di pakai dalam membantu proses perkembangan aspek kognitif

yaitu dengan menggunakan suara, ukuran, bentuk,warna, dan lain-lain.*?

Adapun tingkat pencapaian perkembangan kognitif pada anak usia dini usia

4-5 tahun yang harus di capai dalam pembelajaran PAUD. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)™ adalah

sebagai berikut ini :

Tabel 1
Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Sementara di
Kelompok A
Bidang Pengembangan Indikator
kognitif
(Kognitif) 1. Mengenal konsep bilangan

2. Menyebutkan lambang bilangan 1
sampai 10

3. MengkKlarifikasikan benda
berdasarkan warna, bentuk, dan
ukuran (3 variasi)

4. Mencocokkan bilangan dengan
lambang bilangan

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014

Dalam kegiatan perkembangan di kelompok A di RA Al-Hidayah Gunung

Sulah Bandar Lampung dan TK Al-Azhar Hajimena Lampung Selatan, media

12 Niva Veronica. Permainan Edukatif dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini.
Pedagogi: Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 4 NO 2 Agustus 2018, h. 52

'3 peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137 Tahun
2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, h 9
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yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan kognitif khususnya
kemampuan konsep bilangan anak yang dicapai belum maksimal. Hal ini dapat
dilihat dalam indikator pencapaian perkembangan kognitif diatas. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu bantuan dan dukungan oleh orang tua dan guru dalam proses

pencapaiannya.

Beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh orang tua dan guru dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak yaitu dalam kemampuan potensi
intelektual anak yang mencakup aspek konsep bilangan upaya yang dapat
dilakukan yaitu mengenalkan angka -angka dan mengidentifikasi kecerdasan

melalui tes kecerdasan, dan memanfaatkanya untuk layanan bimbingan.**

Sesuai dengan karakteristik anak usia dini tersebut, oleh karena itu pola
pembelajaran harus menyangkut pembelajaran yang sederhana, merangsang
imajinasi, menarik dan belajar melalui aktivitas bermaain. Hal ini sesuai dengan
naluri anak-anak yang senang jika diberikan permainan ketika proses
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, sering ada ungkapan “belajar sambil
bermain atau belajar melalui bermain” karena biasanya anak lebih cepat
memahami pelajaran dengan cara diberikan permainan dari pada harus membaca

dan mendengarkan penjelasan guru.

Namun kenyataan di lapangan masih terdapat anak yang belum
berkembang dalam aspek kognitif, pada kelompok A usia 4-5 tahun masih ada
anak yang belum mampu mengenal konsep bilangan, menyebutkan lambang
bilangan 1 sampai 10, mengklarifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan

ukuran (3 variasi), mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.

Berdasarkan hasil penelitian pra Observasi awal yang telah dilaksanakan
pada Tanggal 15 Desember 2020 di RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar
Lampung dan tanggal 01 Mei 2021 di TK Al-Azhar Hajimena Lampung Selatan.
Terhadap aktivitas pembelajaran untuk perkembangan aspek kognitif pada
kelompok A yang menunjukkan bahwa aspek kognitif masih rendah terutama

1% Syamsu Yusuf L. N. Perkembangan Peserta Didik,(Jakarta: GrafindoPersada, 2011),
h.55-56
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dalam pengenalan matematika permulaan, seperti mengenl lambang bilangan

angka. ©°

Setelah melakukan wawancara dengan guru di kelompok A di RA
AlHidayah Gunung Sulah Bandar Lampung dan TK Al-Azhar Hajimena Lampung
Selatan, ternyata anak-anak masih sering mengalami kebingungan dalam
memahami konsep lambing bilangan. Oleh karenaa itu, melalui penelitian ini,
peneliti akan mengunakan kegiatan pengembangan media box of number untuk

mengembangkan kognitif pada anak usia dini.

Salah satu permainan yang yang dapat digunakan dalam mengmbangkan
kognitif adalah dengan media box of number adalah kegiatan pembelajaran sambil
bermain dengan cara mengenal lambang bilangan, kosep bilangan, dan

mencocokkan gambar -gamabar serta angka melalui media box of number ini.

Adapun permasalahan yang terjadi di RA Al-Hidayah Gunung Sulah
Bandar Lampung dan di TK Al- Azhar Hajimena Lampung Selatan® adalah setiap
kegiatan yang memerlukan konsep dalam mengenal bilangan angka dalam suatu
kegiatan pembelajaran anak belum berkembang secara optimal. Pertumbuhan dan
perkembangan menjadi satu kesatuan utuh dalam hidup manusia. Anak usia dini,
masih dalam masa awal tumbuh dan berkembang menjadi dambaan semua orang
tua untuk buah hati nya. Orang tua dan guru menjadi panutan seorang anak, orng
dewasa menjadi tempat dimana anak membutuhkan rasa aman. Selain itu, orang
tua juga harus menyadari bahwa anak adalah fitrah (ujian) bagi orang tua maka
hendaknya orang tua dapat bersabar dalam menghadapi ganguan dari

anakanaknya.

Berdasarkan hasil pengamatan awal dikelompok A di RA Al-Hidayah
Gunung Sulah Bandar Lampung dan di TK Al-Azhar Hajimena Lampung Selatan
dapat dilihat pada tabel berikut:

!> Hasil Pra Observasi di RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung Pada Tanggal 15
Desember 2020

'8 Hasil Pra Observasi di TK Al-Azhar Hajimena Lampung Selatan Pada Tangga | 1 mei
2021
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Tabel 2
Data Prasurve Pekembangan Kemaampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun
Kelompok A di RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung

No | Nama Indikator Perkembangan Keterangan
1 2 3 4

1 | Alfajar BB | BB BB BB BB
2 | Fatiya MB | MB BB MB MB
3 | M. Rifky BB | MB BB BB BB
4 | Nadhifa MB |[BSH| MB | MB MB
5 | Shagila BB | BB BB MB BB
6 | Chikka MB | BSH| MB | BSH BSH
7 | Khumaira BSH | BSH | BSH | BSB BSB
8 | Rafila BB | BB MB BB BB
9 | Tegar BSH | BSH| MB | BSH BSH
10 | Zahra BB | MB BB BB BB

Sumber: Hasil observasi kelompok A di RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar
Lampung

Tabel 3
Data Prasurve Pekembangan Kemaampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun
Kelompok A di TK Al-Azhar Hajimena Lampung Selatan

No | Nama Indikator Perkembangan Keterangan
1 2 3 4
1 | Aina BB | BB | BB BB BB
2 | Al Taufiq BB | MB | MB MB MB
3 | Arka BB | MB | BB BB BB
4 | Bagas MB | BSH | MB MB MB
5 | Dayanti BB | BB | BB MB BB
6 | Putri MB | BSH | MB MB BSH
7 | Nurul MB | BSH | MB MB MB
8 | Nayla BB | MB | MB MB MB
9 | Nando BSH | BSH | MB BSH BSH
10 | Tamara BB | MB | BB BB BB

Sumber: Hasil observasi kelompok A di TK Al-Azhar Hajimena Lampung Selatan

Keterangan Kemampuan Anak:
1. Mengenal konsep bilangan
2. Menyebutkan lambang bilangan 1 sampai 10
3. Mengklarifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran

(3 variasi)

4. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan
Keterangan Pencapaian Perkembangan Anak:
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BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik"’

Salah satu upaya dalam mengembangkan kognitif peneliti menggunakan

> w0

pembelajaran media box of number, media ini adalah media pembelajaran yang
terdapat pembelajaran kognitif dengan memfokuskan mengenal angka dari 1-10
dan kotak memiliki ukuran dan warna dengan bervariasi yang berisi tanda atau
lambang sebagai ganti bilangan. Dan manfaat dari pembelajaran ini melatih
perkembangan anak belajar berhitung, melatih anak untuk membedakan warna,
melatih anak membedakan ukuran benda dari besar ke kecil, dan melatih mental
anak. Dari pendapat diatasjelaslah bahwa guru menjalankan tugas-tugasnya
sebagai pendidik yaitu guru dapat mengajarkan berhitung kepada anakmuridnya

dengan permainan edukatif.

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas yang peneliti lakukan di
dalam perkembangan kognitif berhitung anak belum berkembang secara
keseluruhan atau belum optimal hal ini terlihat pada hasil persentase diatas, maka
dari itu penulis tertarik untuk melakukkan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Box Of Number Untuk Mengembangkan Kognitif Pada
Anak Usia 4-5 Tahun di dua sekolah Kelompok A di RA Al-Hidayah Gunung
Sulah Bandar Lampung dan di TK Al-Azhar Hajimena Lampung Selatan.

C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kemampuan kognitif anak dalam berhitung belum berkembang secara
menyeluruh atau optimal.
2. Sudah ada mediaperkembangan kognitif akan tetapi masih kurang menarik
serta berbeda, disini peneliti akan memfokuskan media box of number yang
terfokus menggunakan pendekatan kognitif yang menarik.

7 permendiknas kurikulum 2013, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usi Dini,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
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3. Guru membutuhkan media box of number yang menarik dan bergambar
untuk mengembangkan aspek kognitif.

Berdasarkan identifikasi masalah, agar peneliti ini terarah maka penelitian

ini dibatasi pada pengembangan media box of number untuk mengembanagkan

kognitif pada anak usia dini.sebagai bahan ajar dalam perkembangan kognitif

anak usia dini.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian

ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan media box of number untuk mengembangkan
kognitif pada anak usia dini dikelompok A?
2. Bagaimana kelayakan penggunaan dari media box of number untuk
mengembangakan pembelajaran kognitif pada anak usia dini di kelompok
A?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah
1. Untuk menghasilkan media box of number dalam mengembangkan
kognitif pada anak usia dini dikelompok A
2. Melihat kelayakan penggunaan dari media box of number untuk
mengembangakan pembelajaran kognitif pada anak usia dini dikelompok
A di RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung dan TK Al-Azhar
Hajimena Lampung Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian menjelaskan apa saja atau siapa saja yang akan

memperolehmanfaat dari penelitian ini. Dengn demikian, manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis : Sebagai tambahan wawasan untuk guru dan mahasiswa,
Adanya media baru yang dapat digunakan guru untuk mempermudah dalam
pengembangan kognitif anak.

2. Manfaat Praktis
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1) Bagi Penulis : dapat menambah wawasan tentang cara mengembangkan
kemampuan kognitif.

2) Bagi Anak : penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan
kemempuaan kognitif dalam mengenal lambang bilangan melalui media
box of number.

3) Bagi Guru : penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi baru
agar dapat lebih optimal dalam mengembangkan kemampuan kognitif
terutama kemampuan berhitung melalui media box of number.

4) Bagi Sekolah : diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan

yang positif bagi penyelenggaraan.

G. Kajian Penelitian Yang Relevan

Berikut di bawah ini beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini,

yakni :

11.

12.

Penelitian yang dilakukan oleh Gina Mulidah dengan judul* peningkatan
kemampuan kognitif melalui media papan planel pada anak kelompok A di
RA Riyad lujjinah Kabupaten Cirebon “ IAIN Syehnurjati Cirebon Fakultas
Tarbiah Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, penelitian ini dilakukan pada
tahun 2017. Penggunaan media papan planel ternyata dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak, keberhasilan tersebut dilihat dari observasi
pratindakan yang di peroleh 29, 42%, kemudian siklus | sebanyak 52, 94 %
dan siklus 11 sebanyak 82, 35 % di kelompok A. makadapat di lihat dari hasil
persentase tersebut penelitian pembelajaran kognitif dalam mengenal bentuk,
warna dan ukuranmelalui media papan planel di katakana mengalami
keberhasilann. Penelitian yang di lakukan sama-sama mengembangkan media
yang di kembangkan untuk kemampuan kognitif dan penelitian sama-sama
pada kelompok A, namun perbedaannya yakni peneliti yang akan di lakukan
lebih di fokuskan pada pembelajaran matematika permulaan pada

anakusiadini.

Penelitian yang di lakukan oleh Shylvie Indah Fazriaty dengan judul*
pengembangan media big book by themes untukpembelajaran Bahasa inggris
anak usia dini di kelompok B TK Harapan Kita Desa Citapen Kecamatan

Japara
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Kabupaten Kuningan “ IAIN Syekh Nurjati Cirebon Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, penelitian ini di lakukan pada tahun
2018. Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa media big book by themes
di nyatakan layak di gunakan dalam pembelajaran Bahasa inggris anak usia
dini. Kelayakan produk di dapatkan dari hasil validasi ahli, validasi pada ahli
materi, di peroleh layak™ dengan persentase 95,83%, validasi oleh ahli media
persentasenya sebeasar 86,36%, hasil tersebut degan kriteria “ layak “ hasil
tersebut dengan kriteria “layak”. Uji coba di lakukan kepada kelompok B
dengan jumlah 20 anak. Hasil dari pengamatan media menunjukkan bahwa
media tersebut sangat menarik perhatian anak. Penelitian yang di lakukan
sama-sama mengembangkan media yang di kembangkan untuk kebutuhan
anak. Namun perbedaannya yakni peneliti yang akan dilakukan akan lebih
difokuskan pada pembelajaran matematika pada anak usia dini, subjek yang
diteliti pun berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh  Sumiyati, dalam http://journal-
ppspara.org/index.php/ijiece/article/piew/80 dengan judul “upaya

meningkatkan kemampuan belajar berhitung permulaan melalui media
kantong stik di TK Bhakti Masyarakat Pageharjopati” Institute Pesantren
Mathahulfala Pati Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017.
Menggunakan metode penelitian jenis class room action reserch. Secara
klsikal kemampuan belajar terhitung permulaan anak termasuk kategori
berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH) sudah
mencapai sebesar 83%. Pada prasiklus, termasuk kategori berkembang sangat
baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH) baru sebesar 35%.
Kemudian meningkat pada siklus 1 menjadi 65% dan meningkat lagi pada
siklus 11 menjadi 95%. Nilai rata-rata kemampuan belajar berhitung permulaan
anak dari prasiklus, siklus I dan siklus Il juga terus mengalami peningkatan.
Peneliti yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian ini dalam hal metode
penelitian, peningkatan pada anak, dan prosedur penelitian yang dilakukan.
Penelitian skripsi Mawadah Warohma dengan judul pengembangan
kemampuan mengenai bentuk giometri melalui permainan traditional gotri
legendry kelompok A RA Al-Hidayah Candi Bandungan. Pada indicator
disebutkan melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal


http://journal-pps-pgra.org/index.php/ijiece/article/piew/80
http://journal-pps-pgra.org/index.php/ijiece/article/piew/80
http://journal-pps-pgra.org/index.php/ijiece/article/piew/80
http://journal-pps-pgra.org/index.php/ijiece/article/piew/80
http://journal-pps-pgra.org/index.php/ijiece/article/piew/80
http://journal-pps-pgra.org/index.php/ijiece/article/piew/80
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bentuk geometri, anak mampu memposisikan ketika permainan akan dimulai
anak cekatan, melalui permainan traditional gotri legendry,dapat
mengembangkan kemampuan anak mengenal bentuk.

15. Peneliti skripsi yang ditulis oleh Ni Nyoman Parwati, Deska Putu Parmiti, |
Nyoman Jampel, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas
Pendidikkan Ganesha Tahun 2013 yang berjudul penerapan pembelajaran
picture and pinture berbantu media kartu angka bergambar dapat
meningkatkan kemampuan kognitif pada Taman Kanak-Kanak widya
bratamengwi, tahun ajaran 2010/2013. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakkan kelas. Dengan demikian dapat disimpulkan melalui siklus I dan Il
bahwa hasil analisis menunjukkan rata-rata persentase perkembangan kognitif
anak kelompok B semester 1l di TK sebesar 93,00% berada pada kategori
sangat tinggi ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase
perkembangan kognitif anak dari siklus | kesiklus Il sebesar 40% dan berda

pada kategori aktif.'®

H. Sistematika Pembahasan
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian pengembangan, manfaat penelitian pengembangan, kajian penelitian

terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memabahs tentang pengertian kognitif, karakteristik
pengembangan kognitif pada anak usia dini, faktor yang mempengaruhi
perkembangan kognitif pada anak uisa dini, media yang akan dikembangkan,
manfaat media pembelajaran, penggunaan media box of number adapun
kelebihan dan kekurangan media, pengertian pembelajaran berhitung dan

konsep pengembangan produk.

'8 Hindun Abyati. Pengembangan Media Box Of Number Berbasis Tematik untuk
Pembelajaran Matematika Permulaan pada Anak Usia Dini Kelompok A di RA Asy-syakur. Jurnal
Pendidikan anak usia dini, Vol 5. No 2, Desember 2019, hal. 151-168
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Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang mencakup tempat
dan waktu penelitian, desain penelitian pengembangan, prosedur penelitian
pengembangan,spesifikasi produk yang dikembangkan, adapun subjek uji
coba penelitian pengembangan, instrumen pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab keempat membahas tentang analisis data penelitian yang berupa fakta-
fakta dan data-data yang ditemukan pada saat penelitian yaitu hasil penelitian
dan pengembangan, deskripsi dan analisis data hasil uji coba dan kajian
produk.

Bab kelima membahas tentang penutup yang mencakup tentang simpulan
dan rekomendasi. Simpulan berisi pernyataan singkat tentang penelitian
berdasarkan analisis data dan temuan penelietian. Sedangkan rekomendasi
berisi sarana-sarana praktis dan teoritis. Selanjutnya bagian terakhir memuat
daftar rujukan dan lampiran-lampiran mengenai bukti-bukti saat penelitian

berlangsung dilapangan.

Mediaa pembelajaran box of number diharapkan nantinya akan menjadi
media pembelajaran yang efektif, menarik dan praktis untuk digunakan serta
dapat meningkatkan mutu pembelajaran matematika khususnya materi funfsi

pada siswa. Dalam pengembangan media box of number terdapat sfesifikasi yaitu

a. Produk box of number merupakan media pembelajaran yang didalamnya
terdapat pengembangan kognitif.

b. Produk ini dibuat dari bahan yang kuat dan mudah didapat serta aman
untuk anak

c. Media box of number ini didesain dengan semenarik mungkin agar anak
tertarik munggunakannya

d. Media box of number ini memuat materi tentang pengklarifikasikan urutan
box dari terkecil hingga terbesar, serta angka dari 1-10 dan macam-macam
gambar dan warna, untuk mengembangkan kognitif anak sesuai dengan

tingkat pencapaiannya.
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e. Penggunaan media box of number ini dengan mencocokkan berbagai
macam-macam gambar dan angka dengan kartu yang sudah disiapkan dan
dimasukkan ke dalam media box of number.

Dengan percobaan ini daiharapkan siswa aktif dalam proses belajar
mengajar. Pada tahap evaluasi media box of number ini di lengkapi dengan media
yang bervariasi unutuk dalam mngembangkan kognitif berhitung pada anak usia

dini.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan untuk
pengembangan pada media Box Of Number Mengembangkan Kognitif Pada
Anak Usia Dini di RA Al-Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung dan TK Al-
Azhar Hajimena Lampung Selatan. Hasil penelitian tersebut dapat di

simpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan pada media Box of number dilakukan sesuai
dengan prosedur pengembangan yang secara sistematis, prosedur tersebut
diantaranya seperti: tahap pertama, pengumpulan data/informasi yang dilakukan
dengan wawancara dan juga observasi sesuai dengan kebutuhan penelitian,
tahap kedua pengembangan yang dilakukan dengan merealisasikan konsep dari
produk yang akan dibuat dan didesain sedemikian rupa dengan perencanaan dan
desain produk, tahap ketiga analisis kelayakan media box of number berbasis
tematik yang dilakukan melalui validasi oleh para ahli dan revisi produk, tahap
keempat analisis hasil uji coba terbatas pemakaian produk yang dilakukan di
dua Sekolah Kelompok A, tahap kelima produk akhir yaitu hasil akhir dari
pengembangkan sebuah produk yang dihasilkan yaitu berupa Box Of Number
Untuk Mengembangkan Kognitif Pada Anak Usia Dini yang berbentuk berupa
Alat Peraga Edukatif (APE) yang disusun dari yang terkecil samapi yang
terbesar dan warana yang menarik serta gambar-gambar. Media ini berisi
bebagai bentuk dari setiap yang ditentukan, bentuk-bentuk angka dalam kartu,
dan menggunakan perpaduan warna yang dapat menarik anak. Media ini juga

dapat digunakan secara kelompok maupun individu.
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2. Penerapan yang dilakukan ketika uji coba terbatas pertama kali media box of
number diperlihatkan kepada anak, kemudian guru mulai menjelaskan
mengenai media box of number. Uji coba yang dilakukan selama 4 hari ini
menerapkan dengan model pembelajaran klasik dan kelompok, hari pertama
model pembelajaran individu dan hari kedua model pembelajaran kelompok.
Hari pertama guru meminta anak-anak untuk menghitung bentuk yang ada
disalah satu box kemudian mencari angka pada kartu number yang sesuai
dengan box yang dihitungnya, kemudian memasukkannya. Hari kedua ini anak
mengenalkan dengan cara memahami bersama dengan kelompoknya. masing-
masing beranggotakan 3 dan 2 orang, dan diberikan 3 box dari media box of
number. Pelaksanaan uji coba terbatas memberikan suasana belajar bagi anak
menjadi menarik dan antusias untuk mengamati media tersebut. Berdasarkan
hasil yang ditemukan oleh peneliti, bawasannya media box of number memiliki
banyak manfaat bagi pembelajaran untuk mengenalkan angka kepada anak.
Selain melatih matematika anak, media box of number juga melatih motorik
halus anak saat mencoba memasukkan kartu dan mengamati bentuk. Selain
digunakan untuk mengenalkan angka, media box of number juga dapat dipakai
atau digunakan kapanpun. Guru juga bisa mengenalkan macam-macam bentuk
melalui bentuk yang ada pada box. Media box of number juga dapat digunakan
secara kelompok maupun individu. Media box of number membangkitkan
ketertarikan anak dalam minat belajar, menjadikan pembelajaran menarik, dan

membuat anak aktif untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

3. Media Box of number ini sudah dikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran mengenal angka untuk anak usia dini. Kelayakan terhadap produk
yang dibuat ini diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli, tanggapan dari guru
dan juga uji coba terbatas terhadap penggunaaan produk. Validasi yang
dilakukan masing-masing sebanyak dua kali oleh para ahli dintaranya ahli
media memperoleh kriteria “layak” dengan presentase sebesar 95%, dan
validasi oleh ahli materi mendapatkan kreteria “layak” dengan memperoleh
presentase sebesar 95%. Uji coba terbatas terhadap media dilakukan pada anak
kelompok A yang berjumlah 10 anak.
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Berdasarkan hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa media ini sangat
menarik antusias anak, dengan media box of number ini memudahkan anak
dalam mengenal angka, membuat anak berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran, memberikan ketertarikan dan menumbuhkan minat anak dalam
belajar mengenal angka. Sedangkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh
tanggapan guru memperoleh kriteria “layak” dengan presentase sebesar 95%.
Hasil yang diperoleh dari validasi oleh para ahli, uji coba terbatas dan penilaian
guru/pengguna dapat disimpulkan bahwa media box of number layak digunakan

untuk pembelajaran matematika permulaan untuk anak usia dini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat penulis uraikan
diantaranya untuk:

1. Kepala sekolah

Penelitian diharapkan dapat merencanakan pengadaan terhadap media box of

number sebagai salah satu media untuk pembelajaran di RA dan di TK.

2. Guru

Penelitian diharapkan dapat memanfaatkan media Box Of Number untuk

pembelajaran ketika mengenalkan angka kepada anak.

3. Peneliti dan pengembang selanjutnya

Penelitian diharapkan dapat dilakukan diberbagai sekolah lainya, penelitian
juga dapat kembali mengembangakan berbagai uji cobakan secara luas
dengan prosdur yang lebih lengkap. Selain itu, jika perlu media ini dapat
dikembangkan kembali dalam bentuk lainnya seperti buku agar lebih ment
lagi.

DAFTAR PUSTAKA
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